BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa Komite Audit berperan dalam pengawasan penerapan
prinsip-prinsip good corporate governance di PT Kimia Farma (Persero), Tbk.
Komite Audit Kimia Farma bertugas membantu Dewan Komisaris melakukan
fungsi pengawasan terhadap kinefj:& Perseroan, hal ini terkait dengan
pengendalian internal dan informasi keuangan perusahaan. Tanggung jawab
Komite Audit Kimia Farma dalam bidang Corporate Governance adalah
untuk memastikan bahwa yerus&haﬁn telah dijalankan sesuai undang-undang
dan peraturan yang berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika,
melaksanakan pengawasannya secara efektif terhadap benturan kepentingan
dan kecurangan yang dilakukan oleh karyawzn perusahaan. Ruang lingkup

pelaksanaan dalam: bidang ini adalah

a. Menilai kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan
kepatuhan terhadap undang-undang dan peraivran, etika, benturan
kepentingan dan _penyelidikam terhadap perbuatan yang merugikan
perusahaan dan kecurangan

b. Memonitor proses pengadilan yang sedang terjadi ataupun yang
ditunda serta yang menyangkut masalah Corporate Governance
dalam hal mana perusahaan menjadi salah satu pihak yang terkait

di dalamnya.
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c. Memeriksa kasus-kasus penting yang berhubungan dengan
benturan kepentingan, perbuatan yang merugikan perusahaan, dan
kecurangan.

d. Keharusan anditor interngl uniuk melaporkan hasil pem eriksaan

Corporaie Governance dan iernuan-temuan penting lainnya.

Komite Audit bertugas melakukan penelaaban laporan keuangan yang
akan dipublikasikan terkait dengan penerapan prinsip jairness dalam good
corporate goverrance. Penelaahan dilakukan melalui review atas hasil
pemeriksaan Auditor Independen arau Auditor Internal serta review proses

penyiapan informasi keuangan yang akan dipublikasikan.

Selain itu, Komite Audit mengevaluasi pengendalian internal Persero.
Komite Audit menelaah desain dan pelaksanaan kebijakan dan prosedur
untuk  memperoleh keyakinan yang memadai  mengenai efektifitas
pengendalian internal Komite Audit juga melakukan pemaniauan terhadap
kegiatan operasi perusahaan, apaksh teleh sesuai dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaku Pemantavan dilakukan melalui review
atas laporan manajemen atau penasehat hukum perusahaan yang berkaitan
dengan perundangz-undangan. Komuite Audit melakukan pertemuan dengan
pihak-pihak terkait setiap tiga bulan sekali, bertujuan untuk melakukan

pengawasan pada keseluruhan sektor.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terhadap peran komite audit terhadap penerapan

prinsip good corporate governance di PT Kimia Farma (Persero) Tbk, maka



100

penulis memberikan saran agar ditambahkannya anggota Komite Audit agar
kinerjanya bisa lebih efisien, menginga: banyaknya tugas yang dilakukan oleh

Komite Audit.
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